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PUSAT PENGOLAHAN KOPI DI KABUPATEN TEMANGGUNG, JAWA TENGAH
Abstrak

Kabupaten Temanggung memiliki perkebunan kopi terluas dan merupakan daerah penghasil kopi terbesar di Jawa Tengah. Temanggung juga
memiliki varian kopi arabika yang memiliki ciri khas yang unik, dengan dominasi tembakau yang ada di kabupaten Temanggung membuat varian kopi
arabika Temanggung memiliki ciri khas aroma tembakau. Akan tetapi petani kopi masih menjual kopi dalam bentuk ceri karena terbatasnya alat
pengolahan dan kurangnya pengetahuan petani kopi dalam mengolah kopi. Hal ini membuat perkembangan varian olahan kopi Temanggung sangat
lemah dan tergolong lambat, sehingga dimanfaatkan para tengkulak membeli kopi dari petani dalam bentuk ceri. Pembelian dalam bentuk ceri
sangat merugikan para petani, karena sangat rendahnya daya jual kopi dalam bentuk ceri dibandingkan kopi yang sudah diolah hingga dalam bentuk
Green Bean dan Roasted. Dengan demikian diperlukan Pusat Pengolahan untuk para petani meningkatkan kualitas pengolahan kopi dan sebagai
pusat edukasi bagi para petani dan masyarakat yang Ingin menikmati kopi Temanggung

Pusat pengolahan kopi yang akan berada di kabupaten Temanggungdengan berbasis agrowisata ini bertujuan mendekatkan ikatan petani,
kopi, alam dan masyarakat yang datang, memperlihatkan cara mengolah kopi dari bentuk ceri hingga dapat diseduh dan di konsumsi. Desain dari
Pusat Pengolahan Kopi Di Kabupaten Temanggung berbasis agrowisata dan pendekatan Ekologi dengan memanfaatkan banyak bukaan,
pencahayaan dan material yang tahan akan suhu yang rendah. Pusat Pengolahan Kopi ini juga di desain untuk bisa memanfaatkan kembali limbah

yang dihasilkan dari proses pengolahan kopi, sehingga tidak ada limbah'yangterbuang dan tidak mencemarilingkungan.

Kata kunci : Kopi, Arabika, Robusta, Pengolahan Kopi, Proses Kopi, Agrowisata, Kopi Temanggung.
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COFFEE PROCESSING CENTER IN TEMANGGUNG DISTRICTS, CENTRAL JAVA
Abstract

Temanggung Districts has the largest coffee plantation and is the largest coffee producing area in Central Java. Temanggung also has an
Arabica coffee variant that has a unique characteristic, with the dominance of tobacco in the Temanggung district making the Temanggung arabica
coffee variant a distinctive aroma of tobacco. However, coffee farmers still sell coffee in the form of cherries due to limited processing equipment and
lack of knowledge of coffee farmers in processing coffee. This made the development of the Temanggung coffee processed variant very weak and
slow, so middlemen used to buy coffee from farmers in the form of cherries. Purchasing in theform of cherries is very detrimental to farmers, because
the selling power of coffee in the form of cherries is very low compared to coffee that has been processed into the form of green beans and roasts.
Thus a processing center is needed for farmers to improve the quality of coffee processing and as an education center for farmers and people who
want to enjoy Temanggung coffee.

The coffee processing center which will be in Temanggung district based on‘agro-tourism aims to bring closer ties between farmers, coffee, nature
and the people who come, showing how to process coffee from the form of cherries to brew and consume. The design of the Coffee Processing
Center in Temanggung Regency is based on agro-tourism and an ecological approach by utilizing a lot of openings, lighting and materials that are
resistant to low temperatures. The Coffee Processing Center is also designed to be able to reuse the waste generated from the coffee processing, so

that no waste is wasted and does not pollute the environment.

Keywords: Coffee, Arabica, Robusta, Coffee Processing, Coffee Process, Agro-tourism, Temanggung Coffee
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| Latar Belakang

i anllnaten_'remanggl_m D

di utara, Kabupaten Semarang di iimur, Kabupaien Magelang di selaian, serta Kabupaten Wonosobo di barat.
Jumlah penduduk Kabupaten ini per tahun 2017 mencapai 759.128 jiwa.

Temanggung berkembang dari budaya perianian, perkebunan, dan perhuianan yang sangal mendominasi
lahan. hasil terbesar adalah tembakau, padi, Kopi, jagung, sengon, dan sayuran.

Hasll dari pertanian, perkebunan, dan huian llll!ll]ﬂl!l lwmmlllas lllallli] ekonomi yang berkembang
di Temanggung : oy

Perkebunan
Jagung

Perkebunan
Tembakau Kopi Padi

Perkebunan Pertanian

Z#PERDA RTRW Temanggung,;

Rencana sistem perdesaan di wilayah kabupaten adalah rencana susunan kawasan
perdesaan sebagai pusat kegiatan dengan ciri utama berupa pelayanan sektor
perdesaan, agropolitan, dan minapolitan.

_ _ Perda Kabupaten Temanggung No.1 Tahun 2011-2031, Pasal 1 Ayat 39
Kawasan agropelifan adalah kawasan yang terdiri dari atas satu atau lebih pusat
kegiatan pada wilayah perdesaan sebagal system produksi pertanian dan pengelolaan

e l ~ sumber daya alam fertentu yang ditunjukkan oleh adanya keterkaitan fungsional dan
hierarki keruangan satuan sistem permukiman dan sistem agrobisnis.

Perda Kabupaten Temanggung No.3 Tahun 2011-2031, Pasal 6 Ayal 2
Strategi pengembangan industri berbahan baku lokal sen%gmna (imaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) hurui b meliputi:

4. mengarahkan pengembangan kegiatan industri;

b. mengembangkan agro indusiri untuk meningkatkan nilal tambah produk pertanian;

¢. mengembangkan industri kreatii; dan
A (. mengembangkan Sarana dan prasarana pendukung pengembangan Indusiri.

Perda Kabupaten Temanggung No.1 Tahun 2011-2031, Pasal 1 Ayat 39
Perwujudan Kawasan Strategis dari sudut pandang pertumbuhan ekonomi dilakukan
melalui program:

i. Kawasan Agropolitan meliputi;

1) peningkatan kualitas sumberdaya petani dan kelembagaan;

2) pengembangan komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi;

3) pengembangan kawasan produksi pertanian;

4) pengembangan kawasan agro industri; dan

5) peningkatan sistem pemasaran hasil produksi pertanian.

PERANCANGAN AGROWISATA KOPI
DI KABUPATEN TEMANGGUNG, JAWA TENGAH

Temanggung adalah sebuan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dan berhatasan dengan Kabupaten Kendal

RAYNALD ELDO RUMINSA‘
61.14.0106
|

Defa RTRW Temanggung,

- Q Peia Rencana Taia Ruang Wilayah (RTRW)
[ Kola Temanggung
Kawasan Strategis — Agropolitan basis ekonomi
W Komoditi tanaman lembakau, kopi, dan buah-buahan
lainnya,

- Prioritas pengembangan sekfor Pariwisata pada
A= kawasan sirategis Agropolitan

Kebun - Perkebunan

P& Kopi Temangsung
Perda Kabupaten Temanggung No.1 Tahun 2011-2031, Pasal 1 Ayat.33 SEJARAH.

Kopi merupakan salah satu biji yang berasal darf tanaman Kopl yang dulunya dibawa oleh penjajah. Karena lanaman
ini memberikan banyak sekali maniaat dan sangat bisa dibudidayakan unfuk memberikan keuntungan tersendiri bagi

. pelaninya maka tanaman ini semakin berkembang di seluruh daerah di Indonesia. Salah satu daerah yang juga

memiliki tanaman dengan biji yang asam dan pahit ini adalah Kota Temanggunug. Kota Temanggung ini juga memiliki
biji kopi yang sangal enak dan juga unik. Salah satu daerah di Jawa Tengah yang memiliki kopl dengan rasa yang

- Sangal unik inl memang sudah banyak dikenal oleh warga sekitar maupun dari daerah lainnya yang biasa disebut
_5 dengan kopi temanggung.

~ POTENSI
= Menjuarai kontes Kopi dunia. Juara Il Kopi Arabika, Speciallty Coiiee Association ol America (SCAR)

April 2016, di Atlania, Georgia
~ Sidah menjadi Kopi Spesialti dengan ciri khas rasa dan aroma Tembakau
- Perkebunan Kopi terluas di Jawa Tengah, dengan Iuas 11.403,33 Ha
- Kopi menjadi komoditas yang didukung pemerintah Temanggung untuk perkembanganya (dilihat dari Perda)

* - Produktivitas panen kopl yang tinggl setiap tahunnya 9 Kuintal per Hekiar

Alinat Wisata Temangung,

Alasan Minat Wisatawan ke Temanggung:
- Wisaia Alam

- Wisata Budaya

- Wisata Kuliner
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| Latar Belakang

” Permasalahan Umum A Jawaban Permasalahay,

............................................... e R Y R N R RN '....l....l.l..l. (R R R R R R R R (R R N R N NN

Iial!imalen Temanggune belum mampu menammmE hasil panen Kopi dan mengelolah hasil panen kopi - Perlunya adanya perwujudan fmngsi kawasan nengolanan tlan edukasi untuk memenuhi skala besar
dari perkebunan Kopi di kabupaten Temanggung, agar Kopl menjadi daya farik Khusus di kabupaten - hasil panen Kopi dengan Kapasitas memadai untuk menjadikan dan meningkatkan kualitas olahan

Temanggung. Hal ini dilihat dari kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kopi temanggung, ,° Kopi (SDA) dan Kualitas petani kopi (SDM)
pengetahuan petani kopi yang kurang berkembang, dan tidak berkembangnya hasil olahan Kopi ;
Temanggung.
Hasil Panen Produlktif : {;Sﬂ Qnen Produktil
@ Lahan Kopi terluas 11403,3 Hekfar, menjadikan hasil panen Kopl Temanggung sanga besar {a gan Pusal Kawasan Pengolaian dengan daya fampung besar
i .
Bahan Baku Restean y &F Bahan Baku Restean
Penumpikan bahan bakit Kopi Karena sedikitnya rumah olahan Kopi dengan daya fampung keell - - Rancangan Kawasan Pengolahian Kopl dengan daya tampung besar
N
v
Edukasi Kopi Edukasi Kopi
Minilnya sarana prasarana pelatiian dan edukasi Kopl untuk para pefani dan masyarakal di Temanggung Perlu adanya rancangan pusal sarana prasarana pelatihan untuk petani kopi

& Kualitas Pengolahan ' & © /&) Nualitas Pengolanan
Q Kuallas pengolahan yang masih lemah dan fidak merala i ﬁiﬁ'ﬁéi*;;‘ ﬂ- Rancangan kawasan pengolafian Kopl dengan alaf lengkap yang beriualiias bailk

Tengkulak i Tengkulak
Manajemen yang buruk dan suliinya distribust dimaniaalkan ifengkulak dengan membell Kopi dengan harga ~ ° @ Periunya K {em yang mengedukasi aniara Konsumen dan pefani kopi 5N
murah ’

”Permasalahian Arsitektural4

Belum memiliki E
Pusat Pengolahan Kopi .
................................ : Bagaimana merancang Pusat Pengolahan
: Kopi yang bersiiat Edukastii
Perlunya

Wadah Edukasi Kopi
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Konsep

¥ Ruang Pengolahan Kopi p ¢’ Bangunan Pendukung p
> . Parkir & Camp Ground
Bangunan Pengolatian Kopi4 Naungan Pembibitan A

Fungsi Ruang: Pengembangan dan Perawatan
Bibit kopi

= f .P Material: Rumput & Perkerasan dengan Batu Alam

Pemilihan material konsep alam pedesaan
- .“'» 4

Jemis Bangunan Semi Permanen

Strukiur Jenis Bangunan Bentang Panjang
Material: Kolom & Balok (Kayu & Bambu)
Atap (ljuk), Dinding { Papan)

Diterapkan untuk memaksimalkan _
Lantai (Batu Alam)

ruang yang dibutuhkan dalam
proses pengolahan kopi

Pelayanan, Iniormasi, Pusat Pelatihan & Tickefing

Pﬁlliellllll'illl Jenis: Bangunan Permanen

Material: Baja Ringan, Beton, Bata, Besi. Stainles Untuk melindungi wran %

kopi dari hujan

Material: Atap (Genteng)
Kolom & Balok (Bata, Beton, Kayu)
Pelingkup (Bata, Kayu, & Kaca)

[ —— . Menggunakan cerobong asap dan
=3 Lantai (Pavling & Batu Alam)

@ Kincir Angin sebagai solusi polusi
dari mesin pengolahan kopi yang
mengeluarkan asap karbon

Bangunzm pengolahan kopi juga harus cukup tinggi
agar penghawaan didalam bangunan baik antara
penukaran udara panas hasil pembakar mesin dan
—wa@ _hawa udara yang masuk dari luar

Fungsi Ruang: Penjemuran Biji Kopi Basah
Jenis Bangunan Semi Permanen

Material: Alas (Balu Alam) Jenis: Bangunan Permanen
Pelmgknp{‘\dembmn). Rangka Pelingkup (Stainles)

Material: Atap (Genteng)
Penjemuran (Kayu dan Jaring)

Kolom & Balok (Baja, Bata, Beton, Kayu)

Pembagian Ruang Pelingkup (Bata)
Pembagian Sirkulasi Full-Wash _ _ _ Lantai (Keramik, Pavling & Batu Alam)
- Pastd Panen ~ Karyawan Pengelolah Kopl g 4 < Menghubungkan setiap bak dengan pipa
i e Hopl mempermudah pengisian air
w o Semi-Wash ﬂ
" Rukwash o Penguiung : o
Buang Pengolahan - I i Setiap bak dibuat pipa untuk
el v mm‘:‘g J o Al membuang air. cmlﬂge P“s & Mllsﬂla]l
} o stk Agar mempermudah pengurasan
Thml Strkulast Lo Diara air pada satu bak saja

Jenis: Bangunan Permanen

Material: Atap (Genteng)
Kolom & Balok (, Bata, Beton. Kayu)
Pelingkup (Bata)
Lantai (Perkerasan Semen)

Ruang & Sirkulasi Keterangan: Penggilingan Kering

""" Sirkulasi Pengunjurg Debu hasil Penggilingan dialirkan Konsep material untuk menghindar kerusakan
Sirkulasi Kopi & ke arah penampungan Limbah Padat dinding pelingkup oleh kelembapan
Pengelolah Kopl

mmms Ruman Olahan Kopi

. Pasca Panen

s pengolahian Kering Jenis: Semi Permanen

p— Pengolahan Semi Wash Kebutuhan: Tempat duduk, Pos, Gazebo. Zona View
& Fullwash Titik Kumpul, Area Permainan

[ Pengolahan Limbah Material: Kayu, Bambu, Vegetasi & Batu Alam

Bak air
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Konsep

¢ Gubahan Masa Bangunan »

Keterangan:

Pengolahan Kopi

Foodcourt

Penjemuran Kopi

Pusai Pelatihan Kopi
Pusat Oleh-Oleh
Pelayanan dan Informasi

Ouibond

Coltage

Camp Ground
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